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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai kelayakan teknis lokasi

perencanaan trase Marisa-Tolinggula dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikut :

1. Kondisi lahan di wilayah penelitian didominasi oleh tutupan lahan berupa

hutan lahan kering sekunder (43,226%), kemiringan lereng curam

(42,386%), jenis tanah podsolik merah kuning (63,350%) dengan curah

hujan yang sangat tinggi (41,261%).

2. Kondisi kelayakan lokasi terhadap pembangunan jalan baru Marisa-

Tolinggula didominasi lahan dengan tingkat kelayakan kelas cukup (YC)

sebesar 88,412%.

3. Solusi perbaikan lokasi perencanaan trase Marisa-Tolinggula dengan

arahan rekomendasi jalan baru Marisa-Tolinggula, Trase Alternatif 2

dengan jarak tempuh 58,843 km.

5.2 Saran-saran

5.2.1 Peneliti Selanjutnya

1. Perlu dicoba penambahan jumlah variabel sebagai parameter penilaian

kelayakan lokasi perencanaan trase sehingga dapat diidentifikasi secara

lebih detail. Penelitian lanjutan yang dimaksud seperti jenis formasi batuan

maupun longsor akibat massa batuan.

2. Perlu penelitian lebih lanjut secara mendetail dan spesifik mengenai

kondisi kelayakan lahan pada stasiun-stasiun tertentu jalan, serta

dibutuhkan perencanaan detail infrastruktur jalan seperti jembatan.

3. Solusi-solusi perbaikan kelayakan lokasi pada koordinat-koordinat tertentu

membutuhkan penelitian-penelitian selanjutnya seperti pembangunan
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dinding penahan tanah akibat kemiringan lereng, jenis tanah yang mudah

longsor, dengan curah hujan yang tinggi.

4. Analisis lanjutan mencakup besar anggaran yang diperlukan pada

pembangunan jalan, termasuk perhitungan volume galian dan timbunan.

5.2.2 Pemerintah dan Instansi Terkait

1. Pengkajian secara kompleks mengenai penentuan letak trase jalan Marisa-

Tolinggula kiranya dapat melibatkan seluruh stakeholder baik dari

akademisi maupun peneliti.
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